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Sastra adalah kegiatan kreatif sebuah karya seni hasil kreasi pengarang. Karya 

sastra muncul akibat adanya dorongan dalam diri pengarang untuk berekspresi, 

mengungkapkan ide dan pengalaman yang bersumber dari realitas di sekitarnya.Oleh 

karena itu, cenderung sebuahkarya sastra merupakan sebuah karangan yang menampilkan 

kehidupannyata. Sebuah karya sastra akan lebih hidup jika di dukung dengan kehadiran 

tokoh-tokoh yang ada di dalamnya. Setiap tokoh memiliki karakter sehingga 

menggambarkan kejiwaan manusia walaupun gambaran tokohnya hanyalah fiksi. Dengan 

kenyataan tersebut, karya sastra selalu terlibat dalam aspek kehidupan manusia termasuk 

ilmu jiwa atau psikologi. Menurut Kartono (dalamEmzirdanRohman, 2015:162) psikologi 

adalah ilmu pengetahuan yang memperlajari semua tingkah laku dan perbuatan individu 

di mana individu tersebut tidak dapat di lepaskan dari lingkungannya. Hubungan antara 

psikologi dan sastra yang telah dikenal sebagai satu pendekatan dalam kajian satra, yakn 

ipsikologi sastra. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif  kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2015:15) “penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang  digunakan  untuk  meneliti  

pada  kondisi objek  yang  alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”. 

Dengan kata lain, penelitian kualitatif ini digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 

alamiah. Peneliti ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan konfik tokoh utama cerpen 

karangan siswa kelas X SMK Fullday Bustanul Ulum Bangsalsari tahun pelajaran 

2016/2017. 

 Pembahasan dari penelitian ini membahas tentang konflik tokoh utama cerpen 

karangan siswa yang di bahas dalam BAB 4 yang masing-masing dalam cerpen siswa 

terdapat konflik mendekat-dekat,  konflik dekat menjauh, konflik takut dan konflik 

marah. 

 

Kata Kunci:Analisis Tokoh Utama Cerpen Siswa. 
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Mahmudi, Adi 2018.Analysisconflictthecontent ofthe prohibitionofvicexX 

SMKFulldayBustanulUlumBangsalJemberTahunExercise 2016-2017. Thesis, Study 

Program Education Language, Indonesian literature and Regional Language, FKIP 

UniversitasMuhammadiyahjember. Counselor: (1) ............. (2) 

 

Keywords: Conflict analysis, Certpen's first character 

 

Literature is a creative activity of a work of art created by the author. Literary works arise 

from the impulse in authors to express, express ideas and experiences derived from the 

reality around him. Therefore, tend to a literary work is an essay that displays life. A 

literary work will be more alive if it is supported by the presence of the characters in it. 

Each character has a character that describes the human psyche even though the image of 

the character is just fiction. With these facts, literary works are always involved in aspects 

of human life including psychology or psychology. According to Kartono (in Eszman and 

Rohman, 2015: 162) psychology is the science that studies all the behavior and actions of 

individuals in which the individual can not be removed from the environment. The 

relationship between psychology and literature that has been known as an approach in the 

study of satra, literary ipsychology. 

This research includes qualitative descriptive research. According Sugiyono (2015: 15) 

"qualitative research is a research used to examine the natural object conditions, where 

researchers are as a key instrument, data collection techniques done in triangulation 

(merges), data analysis is inductive, and qualitative research results more emphasis 

meaning of generalization ". In other words, this qualitative research is used to examine 

the condition of natural objects. The researcher is intended to describe the constellation of 

the main characters of class X students of SMK Fullday Bustanul Ulum Bangsalsari 

academic year 2016/2017. 

The discussion of this study discusses the main character conflict short stories written by 

students in the CHAPTER 4, each in the short story of students there are conflicts 

approaching, conflicts close away, conflicts of fear and angry conflict. 

 

Keywords: Analysis of Key Students of Short Story. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sastra adalah kegiatan kreatif 

sebuah karya seni hasil kreasi 

pengarang Sebuah karya sastra akan 

lebih hidup jika didukung dengan 

kehadiran tokoh-tokoh yang ada 

didalamnya. Setiap tokoh memiliki 

karakter sehingga menggambarkan 

kejiwaan manusia walaupun 

gambaran tokohnya hanyalah fiksi. 

Menurut Kartono (dalam Emzir 

dan Rohman, 2015:162) psikologi 

adalah ilmu pengetahuan yang 

memperlajari semua tingkah laku dan 



perbuatan individu di mana individu 

tersebut tidak dapat dilepaskan dari 

lingkungannya. 

Psikologi sastra berkaitan dengan 

kejiwaan tentang bagaimana 

seseorang mengapresiasi sebuah 

karya sastra yang di dalamnya 

terdapat konflik-konflik. konflik 

menjadi dasar narasi yang kuat dan 

menjadi bagian penting dalam 

pengembangan alur atau plot pada 

sebuah cerita yang bersumber dari 

kehidupan. Oleh karena itu, konflik 

mempunyai peranan untuk menarik 

perhatian pembaca dan tidak jarang 

pembaca dapat terlibat secara 

emosional atas apa yang terjadi pada 

cerita. Konflik terbagi menjadi tiga 

jenis. Pertama, konflik dalam diri 

seorang (tokoh). Kedua, konflik 

antara orang-orang atau seseorang 

dan masyarakat. Ketiga, konflik 

antara manusia dan alam. Ketiga 

jenis konflik tersebut dapat 

dikelompokan menjadi dua 

kelompok jenis konflik, yakni 

konflik eksternal dan konflik 

internal. Konflik eskternal adalah 

konflik yang terjadi antara seorang 

tokoh dengan sesuatu yang diluar 

dirinya. Sedangkan, konflik internal 

adalah konflik yang terjadi dalam 

hati atau jiwa seorang tokoh cerita.  

Konflik internal lebih dikenal 

dengan konflik batin karena lebih 

menekankan pada permasalahan 

dalam diri seseorang itu sendiri, 

misalnya hal tersebut terjadi karena 

akibat adanya pertentangan antara 

dua keinginan. Keindahan dan 

keunikan sebuah karya fiksi dapat 

dituangkan dalam berbagai karangan. 

Diantaranya berupa karangan cerpen, 

cerpen adalah cerita fiksi yang 

menceritakan sebagian kisah 

kehidupan yang dialami tokoh, . 

Dalam cerpen terdapat beberapa 

tokoh, yaitu tokoh utama maupun 

tokoh pembantu. Tokoh utama 

adalah tokoh yang memiliki peranan 

penting dalam suatu cerita, 

sedangkan tokoh pembantu 

merupakan tokoh yang kehadirannya 



hanya sekedar penunjang tokoh 

utama. 

Peneliti lebih memilih meneliti 

karangan cerpen karena siswa dapat 

menuangkan ide-ide atau 

pengalaman pribadi mereka dalam 

sebuah karangan cerita pendek. 

Peneliti memilih siswa kelas X 

SMKFullday Bustanul Ulum 

Bangsalsari Jember karena terdapat 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

tentang Standar Kompetensi 

mengungkapkan pendapat, informasi, 

dan pengalaman dalam bentuk 

resensi dan cerpen, dan Kompetensi 

Dasar 8.2 Menulis cerpen 

berdasarkan kehidupan orang lain 

(pelaku, peristiwa, latar). Peneliti 

memilih kelas X karena kelas 

tersebut mampu untuk bekerja sama 

dengan peneliti dan mampu untuk 

membuat karangan cerpen yang 

menarik. 

 Penelitian ini sudah pernah 

dilakukan sebelumnya dengan 

memperoleh hasil bahwa siswa 

kurang berhasil dalam menemukan 

konflik dalam sebuah karya sastra, 

Dalam hal ini, peneliti mengambil 

judul “Analisis Konflik Tokoh 

Utama Karangan Cerpen Siswa 

Kelas XSMKFullday Bustanul Ulum 

Bangsalsari Jember Tahun Ajaran 

2016/2017”. Alasan peneliti memilih 

judul ini karena ingin mengetahui 

bagaimana siswa mampu menulis 

sebuah karya sastra berbentuk cerpen 

dengan menampilkan konflik-konflik 

dalam cerita sehingga peneliti dapat 

mengelompokan konflik tersebut 

yang difokuskan hanya pada konflik 

batin. 

2. METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan judul penelitian 

ini “Analisis Konflik Toko Utama 

Cerpen Karangan Siswa Kelas X 

SMK Fullday Bustanul Ulum 



Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017”, maka penelitian ini 

termasuk penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2015:15) “penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi”. Dengan kata 

lain, penelitian kualitatif ini 

digunakan untuk meneliti kondisi 

objek yang alamiah. Peneliti ini 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan 

konfik tokoh utama cerpen karangan 

siswa kelas X SMK Fullday Bustanul 

Ulum Bangsalsari tahun pelajaran 

2016/2017. 

Lokasi penelitian adalah tempat 

dilaksanakan atau tempat yang telah 

ditentukan peneliti untuk 

melaksanakan penelitian. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMK Fullday 

Bustanul Ulum Bangsalsari 

Jemberyang beralamat di Jalan 

Bulugading kecamatan Bangsalsari, 

kabupaten Jember. 

Data penelitian yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah struktur 

yang membangun cerpen dari dalam, 

yaitu konflik tokoh utama yang 

terdapat pada cerpen siswa kelas X 

SMK Fullday Bustanul Ulum 

Bangsalsari Jember Tahun Ajaran 

2016/2017. Data yang akan 

ditelitiyaitu kata-kata atau kalimat 

yang diduga mengandung konflik 

pada cerpen. Sumber data penelitian 

adalah cerpen karya siswa. Cerpen 

dibuat oleh siswa kelas X SMK 

Fullday Bustanul Ulum Bangsalsari. 

Pada cerpen tersebut akan ditentukan 

kata-kata atau kalimat yang 

mengandung konflik, cerpen yang 

dibuat siswa sejumlah 22 naskah. 

Sugiyono (2015:308) menjelaskan 



bahwa “teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena 

tujuan utama dalam penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan”. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

studi dokumentasi. 

 Sugiyono (2015:305) 

menyatakan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, yang menjadi isntrumen 

atau alat penelitian adalah peneliti itu 

sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti 

bertindak langsung sebagai 

perencana, pelaksana, pengumpul 

data, penafsir data, dan pelapor hasil 

penelitian. Untuk mempermudah 

pengamatan data, peneliti 

menggunakan instrumen berupa tabel 

data. 

 

 

 

Tabel 3.1  

Kode 

Data 

Data Konflik Sudut Pandang Konflik Emosi 

KMD KJM KDM T M A S 

         

Keterangan: 

KMD : Konflik Mendekat Dekat 



KJM : Konflik Jauh Menjauh 

KDM : Konflik Dekat Menjauh 

T : Takut 

M : Marah 

A : Afeksi 

S : Simpati 

Teknik dan Prosedur Analisis 

Data   

Teknik analisis data menurut 

Stainback (dalam Sugiyono, 

2015:335) merupakan hal yang kritis 

dalam proses penelitian kualitatif.  

a) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan 

merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari pola dan 

temanya.  

b) Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, maka 

langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data 

yang dilakukan dalam penelitian ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel. 

Pada tahap ini, peneliti memaparkan 

data yang telah di reduksi dalam 

bentuk tabel agar mudah dipahami 

dengan baik dan mudah untuk 

menarik kesimpulan. 

 c) Penyimpulan Data 

Menurut Miles dan 

Huberman (dalam Sugiyono, 

2015:345) menyatakan kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan 

penyimpulan terhadap data yang 

telah dipaparkan sesuai dengan teori 

yang digunakan. 

Pengecekan Keabsahan Temuan 



Menurut Sugiyono (2015:89) 

analisis data kualitatif adalah bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Teknik analisis data ada 

tiga tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, penyimpulan dan 

verifikasi data. 

Teknik pengecekan keabsahan 

data dalam penelitian ini cara 

pengecekan ahli. Pengecekan ahli 

adalah teknik yang dilakukan dengan 

cara mengekspos hasil sementara 

atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi dengen rekan-rekan 

sejawat (Moleong, 2011: 332). 

Pemeriksaan ahli berarti pemeriksaan 

yang dilakukan dengan jalan 

berdiskusi. Ahli tersebut ialah 

seseorang yang memiliki 

pengetahuan umum yang sama 

tentang apa yang sedang diteliti, 

sehingga bersama mereka dapat 

mereview persepsi, pandangan dan 

analisis yang sedang dilakukan. 

Ahli yang dimaksud disini 

merupakan guru dan teman. Guru 

yang dimaksud merupakan guru 

Bahasa Indonesia di SMP 

Muhammadiyah 2 kalisat, sedangkan 

yang dimaksud teman merupakan 

teman yang juga memiliki keahlian 

yang sama dengan peneliti dalam 

menganalisis karangan cerpen siswa. 

 

 

 

 

 

 

3. PEMBAHASAN 

Konflik Mendekat- dekat dalam 

Cerpen Karya Siswa 

Khairani (2013:174) 

Konflik mendekat- dekat 

yaitu individu dalam hal ini 

menghadapi dua masalah atau 

sasaran yang harus dipilih salah 

satunya, namun keduanya sama-sama 

mempunyai nilai positif dan  obot 

yang sebanding, sama-sama penting. 

Oleh karena itu terjadi kesulitan 

karena tidak mungkin dihadapi atau 

dilakukan keduanya dalam waktu 

yang bersamaan. Seperti penjelasan 

yang terdapat pada bab sebelumnya 

yaitu pada bab IV tidak ditemukan 



sama sekali konflik batin jenis  

konflik medekat-dekat karangan 

siswa kelas X SMK Fullday Bustanul 

Ulum Bangsalsari Jember. Hal ini 

dianggap denganpeneliti siwa masih 

kurang memahami mengenai konflik 

mendekat-dekt, serta siswa dianggap 

kurang kreatif dalam mengolah ide 

dan pikirannya dalam membuat 

cerpen. Sebab itulah dalam cerpen 

karya siswa tidak ditemukan ssama 

sekali jenis konflik ini. 

Konflik Jauh- menjauh dalam 

Cerpen Karya Siswa 

Khairani (2013:174) 

konflikjauh- menjauhyaitu individu 

dihadapkan pada dua pilihan yang 

sama-sama mempunyai nilai negatif 

dan sama-sama harus 

dihindari.Seperti penjelasan yang 

terdapat pada bab sebelumnya yaitu 

pada bab IV tidak ditemukan sama 

sekali konflik batin jenis konflik 

jauh- menjauh karangan siswa kelas 

X SMK Fullday Bustanul Ulum 

Bangsalsari Jember. Sama dengan 

jenis konflik  mendekat- dekat hal ini 

dianggap denganpeneliti siwa masih 

kurang memahami mengenai konflik 

jauh- menjauh, serta siswa dianggap 

kurang kreatif dalam mengolah ide 

dan pikirannya dalam membuat 

cerpen. Sebab itulah dalam cerpen 

karya siswa tidak ditemukan ssama 

sekali jenis konflik ini.  

Konflik Dekat Menjauh dalam 

Cerpen Karya Siswa 

Khairani (2013:174) konflik 

dekat menjauh yaitu individu 

menghadapi dua pilihan, yang satu 

bersifat positif dan yang lainnya 

bersifat negatif.Sama dengan konflik 

mendekat-dekat dan konflik jauh- 

menjauh karangan siswa juga tidak 

ditemukan sama sekali tentang 

konflik dekat menjauh. Menjauh 

karangan siswa juga tidak ditemukan 

sama sekali tentang konflik dekat 



menjauh, dan hal ini sudah di 

deskripsikan pada bab sebelumnya 

yaitu bab IV. Dengan alasan yang 

sama tidak ditemukan konflik ini 

dikarenakan siswa kurag memahami 

akan konflik ini dan kurangnya ide 

serta kurang kreatifnya siswa dalam 

mengolah alur cerita cerpen tersebut. 

 

Konflik Takut dalam Cerpen 

Karya Siswa 

Menurut Watson (dalam 

Djaali, 2014:40) konfliktakutbahwa 

rasa takut seseorang adalah hasil dari 

pengaruh keadaan. Menurutnya 

faktor tidak amanlah yang 

memegang peranan penting untuk 

mendat angkan rasa takut. 

.Sedangkan konflik takut yang 

terdapat karangan siswa kelas X 

SMK Fullday Bustanul Ulum 

Bangsalsari Jember. Terdapat pada 

judul 1.DibalikJubahHitam (C1) 

yaitu Saat aku membuka candelaku 

aku melihat ada seseorang berjubah 

hitam yang dari tadi kesana kemari 

.Mengelilingi rumahku .Saat itulah 

menjadi taku t karena keluargaku 

tidak ada dirumah, kecualiaku. Dan 

data yang terdapat pad C1 yaitu Aku 

semakin ketakutan karena tiba-tiba 

mendengar suara ketukan pintu 

berkali-kali. 2.Wangi Kaki Ibu (C2) 

yaitu Dalam pandangan kabur ia 

meliha tlelaki yang sangat dia 

kenalnya. Rasa takut membuat 

kepalanya berkunang-kunang .Dan 

data yang terdapat pad C1 yaitu 

Terkulai tak sadar kandiri darah 

masih mengalir dari sela-selapaha, 

mencemaskan sekaligus membuat 

lelaki itu menyesal. 3.PengusahaPelit 

(C4) Sepuluh ribu juga boleh“ kata 

kyai Hamid datar- datar saja suket. 

Sang pengusaha kontan 

mengeluarkan keringat dingin 

karena tertebak isi amplonya. 

4.Bayangan dalamCahaya (C5) 



Mungkin kamu hanya ketakutan 

mengalami kejadian alam dahsyat ini 

ujar kakek itu sambil tersenyum. 5. 

Dia (C11)Dengan bergetar Gita 

bertanya kepada mamanya“ siapa 

nama gadisitu ma ? kebetulan 

namanya sama dengan kamu Gita 

jawabmamanya”. Dengan demikian 

cerpen karya siswa yang membahas 

tentang konflik tokoh utama dalam 

cerpen karangan siswakelas X SMK 

Fullday Butanul Ulum 

BangsalsariJember 2016-1017 ada 

lima konflik takut dari lima belas 

cerpen karangan siswa.  

 

Konflik Afeksi dalam Cerpen 

Karya Siswa 

Menurut Watson (dalam Djaali, 

2014:40) konflik afeksi merupakan 

kata lain dari rasa sayang. Dalam 

jenis emosi, afeksi merupakan 

bentuk rasa sayang atau perhatian 

terhadap seseorang yang baik 

berupa perasaan maupun  

diwujudkan secara tindakan. 

Konflik Simpati dalam Cerpen 

Karya Siswa 

Menurut Watson (dalam Djaali, 

2014:40) konflik simpati adalah 

suatu ekspresi emosional yang di 

pergunakan individu dalam 

usahanya menempatkan dirinya 

pada tempat dan pengalaman orang 

lain di mana perasaan terakhirnya 

mungkin berupa kesenangan atau 

kesusahan. 

Kesimpulan 

Berkaitan dengan rumusan 

masalah dalam penelitian ini, rata-

rata konlik yang terdapat pada cerpen 

karangan siswa masih tidak memiliki 

konflik yang baik. Rata-rata dari 

siswa masih menggunakan konflik 

yang biasa ditemukan seperti konflik 

marah, konflik takut konflik afeksi 

dan konflik simpatik. 

Berdasar kan hasil pengumpulan data 

penelitian, maka penelitian tentang “ 

Analisis Konflik Tokoh Utama 

Karangan Cerpen siswa Kelas X 

SMK Fullday bustanul ulum 



bangsalsari Jember tahun ajaran 

2016-2017 ”.Dapat disimpulkan 

sebagai berikut . 

Konlfik utama dalam kumpulan 

cerpen karangan siswa meliputi, 

konflik takut, konflik marah, konflik 

afeksi dan konflik simpati.  
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